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ABSTRAK

Pl memaiemen fnventort radisional, penerian wkuran ol pesesanan
optimeal hagi bver don wkuran lov produssi oprimal hael vendor dilakikan secora
ferpisal wtan Sndependen, pendekaton ind dapal menvebahfan besar wkuran
FHMIERNET plonamis i .‘I.Ir|'_1'|'."|" ke vendar fdak soma denean wkiran In'J.l'rJ.:.l':rk_'.'i
chonamis vendor fn seadivi ol i akan mengakibarkan salab satu pibak
divugikan, kaveng vendor melaiukan kegiatan produkst dengan aburan produks)
wvinag Dok ekonomdls wlan Konsemer dipaksa wntuk memesan desean akiean
PRGN VR Hedak ekonemiy

Perelitian ind membobas masaloh persediaon vang erinfegrasi aniara
vergdor dan buyver Lol difenal dengan joint ecanomic Tot size. Sistem produssi
verigor digsimsikan berfalan tidak sempurng seldngea dibasilkan prodik cacat
dengan proporsi tertenin. Uitk menderekst ada Nedeknver produk cocar vong
dihasilbon  moka  vendor  melpbukan  altivieas inspeksi 1002, don ok
mengkonversikan progul cecat mesiadi produk vang memendi spesifikasi
cifekickant aktivitas rewark, Pengiviman produk dard vendor be Sover difakuban
secorn berfahap Dengan adanva peagrivimen bertahap tersebud moka akan timbul
rerde o andava Blaya simpoen dan ongkos rransportasi. Pada perelitian ind
dikembangkan  model  penentian wkwran ot gabungan ekonoens dengan
memperiimbangkan kualites produk vemy difasifhan wituk sistem pengivimgn
herfahep dengen vareebed Leprtusan jumlah pengivingn (nl dar skeean og
pergiviman (g dengan feiferia performanst minfmase fodal ongkos gahineo

Sodusi darl model vang dikembangkan dipereleh dengan algoriona
pencaripn terientn, Poda penelition ini juga diberibon cortele momerik dan
analisis sensivivites. Dari hasil contolr amerik diketabnl hahwea peneniiar
wkiireirt fot pemesanan produfsl vang ferinfeprasi memberikan  toil  ongkos
sahurgan sistem vany lehily kecd  dibandingkan dengan pencniian wkuran lof
pemesanay produksi secave independen. Analisis sensirivitay dilakukan dergan
cara mernbal milal heberapa porameter ferienmin, dimang parameier lainma
icisumsiken tetap. don kombinasi perabahan milad parameter tersebul

Kata Kunei: joinf cooremic ol size, inspeks 100%, pengiriman bertahap



BAB I
PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang

Yada manajemen inventori tradisional, penentuan ukuran ot pemesanan
optimal bagi fuver dan ukuran ot prodoksi optimal bagi vender dilakukan secara
terpisah atau independen. pendekatan ini dapat menvebabkan besar ukoran
permesanan ckonomis darl bever ke vendor lidak sama dengan ukuran produksi
ckonomis veador o sendir. Hal ini akan mengakibatkan salalh satu pibak
dirugikan. karena vendor melakokan kegiotan produksi dengan ukuran produksi
vang tidak ckenomis atan konsumen dipaksa untuk memesan dengan ukuaran

peimesanan vang tidak ekonomis.

Dalam beberapa tahun lerakhir telah berkembang sistem manajemen rantai
pasok (suppdy cliedn monggenenn). Dengan manajemen rantai pasok, Kerja sama
antara veador dengan e diruncang agar menguntungkan kedua belah pibak.
sehingea penentoan ukuran produkst vesdfor dan ukuran pemesanan Auver harus
memperhatikan kepentimgan bersama atau meminimasi total ongkos sabungan
vedglor dan bugver secarn viuh (fidak independen). Model vang memperhatikan
kepentingan kedua belah pihak ini, vailu dalam penentuan ukuran produksi
venglor dan ukuran pemesanan faver disebul dengan Joind Economic Lot Size

CJELSY atau model ukuran lot pabungan ckonomis.

Muodel vkurain lot gabungan ekonomis umuk verdfor dan broer lungeal
merupakan pabungan antora model Eoonomic Mamdaoturing Chaaeioe TEMOY
dart venmdfor dan Fcowomic Crder Choantioy (EOOY dan bover [Indrinwan &
lskandar, 2003]. Ukoran lot gabungan ckonomis int juga mengadopst asumsi-
asumsi dasar dart kedua model tersebut. vang mana beberapa asumsi tersebul
tlak bapd relevan denpan sistem inventor nyata yvang ada saat ini, Model EOG
mengasumsikan bahwa selurub lot  pemesanan datang pada wakio bersamam
[ Tersine, 1994]. Hal i akun mengakibatkan tingginya rata-rata persedizan vang
harus disimpan, karena lot vang dipesan datang secara bersamaan dalam jumlah

wvang besar, dan selanjuinya akan berakibal pada lingeinya ongkos simpan yang
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harus dikeluarkan. Berbeda halova jika ot yang dipesan datang secara bertabap
dalam ukuran lot yvang keeil. dimana rata-raa persedivan vang harus disimpan
ticlak terfalu tinggi. dan dengan sendirinya ongkos simpan yang harus dikeluarkan
dapat ditekan. DMsamping dapat menurunkan ongkos simpan, vkaran ket vang
kecil akan memberikan keunmungan-keuntungan lain seperti waktu pengadaan
vang pendek. kerusakan keeil dengan mudah dapat diketahui, investasi kecil, tidak
membutehkan banvak tempat. dan sehagainyva |Indmajit&Djokopransto, 2003].
Penelitian mengenat penentuan ukuran lot gabungan ekonomis dengan pengiriman
secara bertahap telah dilakukan oleh Hills (1999) dan Ben daya & Hariga (2003).

Model EOQ) b EMOQ Rlasik jups mengasumsikan babwa seluruh produk
vang dibasilkan sistem produksi memenuhi spesitikas: [Silver et al, 1998 Hal ini
tidak realistis. Rosenblont (19863, menvatakan bahwa kualitas produk biasanya
meripakan fungsi dari status proses produkst dan pada banvak situasi proses
produksi tidak berjalan sempurna, Pada proses produkst vange beralan tclak
sempurna produk-produk vang cacat dibasilkan bersamaan dengan  produk jadi.
dan untek ity diperlukan proses revwork unuk mengkonversikan produk-produk
cacat tersebut menjadi procduk jadi vang sesual denean spesifikast [Biswas, 2003 ],
Penelition mengenai model penentusn ckuran lol pobungan ekonomis dengan
mempertimbangkan faktor koalitas telah dilakukan oleh Indriawan & [skandar
(20030, Ouvang & Wuo (2003) Indriawan & Iskandar (2003). menambahkan
aktivitas inpeksi dan rework pada sistem vang ditelitinya, Inspekst dilakukan
untuk mengetabui apakah kualitas produk vang  dibasilkan  sesuval  dengan
spesilkasi vang diinginkan, sedangkan reword dilakukan entuk memperbaiks
produk-produk cacat vang dibasilkan. Ouvang & Wu {2003, mempertimbangkan
laktor pengiviman dilakukan secara bertabap.

Dari penjelasan di atas diketabui bahwa fakior kualitas produk dan
pengiriman vang dilakukan secara bertahap akan mempengarehi total onghos
Auver dan verdor, dan dengan sendirinya juga akan mempengaruhi total ongkos
sabungan dari sistem, Perubahan vang terjadi pada strukior total ongkos sistem
juea akan mempengarahi ukuran pemesan optimal Swver, ukuran produkst optimal

vendor, dan wkuran lot gabungan optimal, Oleh sebab itw maka  perlu
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dikembangkannva sebuah model penenmuan ukuran lot gabungan ekonomis vang

dapat mengakomodir kedua lakior di atas,
1.2, Rumusan Permasalahan

Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalaban vang dibahas
dalam penelitian i adalah bagaimana model pepentuan ukuran lot gabungan
ekonoms dengan mempertimbangkan kualitas produk untuk sistem pengiriman

vang dilakukan secara bertabap.
1.3, Tujuwan Penclitian

Pgjuan dari penclitian ini adalah mengembangkan model ukuran ol
gabungan ckonomis dengan mempertimbangkan faktor kualitas produk dan
pengiriman vang dilakukan seeara bertabap dengan kriteria performansi adalah

minimusi tolal angkos gabungan vesdor dan Soeer,
I.4.  Batasan Masalah

Batasan masalah dalmm penchition ini adalah -

I, Sistemn yvang ditelith hanva menghasilkan s jenis produk (sirgfe ifem),
Produk merupakan prodek tunggal dengan sifar permintann bscdependens
emrened ataw dengan kata lain permintazn terhadap produbk tersebut tidak
berbubungan atan tidak dipengaruhi oleh permintaan terhadap produk lain.

2. Sistem yang diteliti merupakan sistem tunggal,

Yang dimaksod denpan sistem tunggal adalab sistemn bersifat Mok box.
dimana jika pada sistem nyata terdapat beberapa tabapan proses di dalam
sistem produskn vesrdor dan baver, maka dalam penelitian i hal tersebhu
dipandang sebagai satu proses saja.

3. Sistem vang ditelitn terclir dorn sate vendor dan sata baver,
1.5, Asumsi

Azumsi dasar vang dipunakan dalam penelitian ind adalah:
1. Laju permimaan diketahui, konstan, dan kantime.
2. Laju produkst diketzhol, konstan, dan kontinu.
A0 Lead time konstan,

4. Tdak diizinkan terjadinya steckans



BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

h.l.  Kesimpulan

I-d

i

2.

PPada penelitian ini telah dikembangkan model ukuran lor eabungan ckonomis
dengan mempertimbangkan koalilas produk vang dibasilkan untuk sistem
pengiriman bertahap. Dengan variabel keputusan ukuran lot pengiriman (]
dan jumlah pengiciman (o). dengan kriteria perfbrmansi minimasi Lot

ongkos gabungan buver dan vendor.

Penentuan ukuran lot vane dilakukan dengan mempertimbanghkan ke dua
helah pihak memberikan wtal ongkos vahungan sistem yang lebih rendah jika

dibandingkan dengan penentuan ukuran ot secara imbepemnden

Pengiriman  yvang  dilakukan  scear bertahap memberikan total  ongkos
sabungan sistem yang lebib vendal jika dibandingkan dengan pengiriman
sekaligus.

Dari analisis sensitivitas vang dilakukan diketabul bahwa model tidak sensitil
terhadap penurunan parameter anghos seliup vendor, ongkos sefr buver,
ongkaos pesan her, ongkos simpan verdor, dan ongkos simpan huver hinggea
o0 kali dari semula dan kenaikkan nilai parameter tersebut hingea 14 kaly
duri sermula, tapi model sensitil terbadap kenaikkan nilai parameter tersebut
10 hingga 100 kali dari semula. Sedangkan untuk ongkos transportasi, model
lidak sensitl terhadap penurunan dan kenatkkan ongkos transportast hinggad

|0y kali dari semulba,

Saran

Saran-saran untuk penelitian lanjuian diberikan selagal beriku:
Penelitian vang dilukukan untuk sistem single verdor dan single buwper,
sehingea penclitian sclanjuinya dapat dilakukan untuk sitem single venrdor

multi Aeer, multi verdor single buver. dan mults vesdor multl e
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